BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data pada
BAB IV, dapat penulis simpulkan hasil dari penelitian int
sebagai berikut :

1. Hasil belajar tolak peluru gaya ortodoks dengan
menggunakan peluru yang beratnya bertambah secara berta-
hap, menunjukan peningkatan vang berarti terhadap hasil
tolakan. Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat hasil
rata-rata tes awal 5,91 m, tes akhir 7,08 m, dan hasil
peningkatannya 1,17 m, serta t-hitung -3,52 dan t-tabel
2,05,

2. Hasil belajar tolak peluru gaya ortodoks dengan
menggunakan peluru standar, menunjukan peningkatan yang
berarti terhadap hasil tolakan. Hal ini dapat dibuktikan
dengan melihat hasil rata-rata tes awal 6,09 m, tes akhir
5,86 m, dan hasil peningkatannya 0,77 m, serta t-hitung
2,08 dan t-tabel 2,05.

3. Peningkatan hasil belajar tolak peluru gaya orto-
doks dengan menggunakan peluru yang beratnya bertambah
secara bertahap (kelompok eksperimen), menunjukan perbe-
daan yang berarti dan lebih baik hasilnya dibandingkan

dengan hasil belajar dengan menggunakan peluru standar
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(kelompok kontrol) terhadap hasil tolakan. Hal ini dapat
dibuktikan dengan melihat hasil rata-rata peningkatan
kelompok eksperimen 1.17 m, dan kelompok kontrol 0,77
m,serta hasil t-hitung 2,42 dan t-tabel 2,14 yang artinya
terdapat perbedaan peningkatan vang berarti dan kelompok
eksperimen mempunyai peningkatan yang lebih baik.
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka hipotesis yang

penulis ajukan dalam penelitian ini dapat diterima.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian vang telah dilaksanakan,
penulis mengajukan beberapa saran :

1. Kepada para pembina, pelatih‘dan guru pendidikan
Jasmani, dalam proses belajar tolak peluru untuk siswa
pemula hendaknya menggunakan peluru yang beratnya bertam-
bah secara bertahap, vang dimulai dari yang ringan sehing-
ga siswa lebih mudah menguasai teknik yang benar.

2. Berat beban yang digunakan hendaknya disesuaikan
dengan kemampuan para siswa dalam arti tidak terlalu berat
dan juga tidak terlalu ringan. Jika beban terlalu berat
ada kemungkinan terjadi cedera sehingga siswa merasa jera
untuk mengulanginya. Jika peluru terlalu ringan ada ke-
mungkinan siswa tidak menolakan peluru tetapi siswa malah

melemparkan peluru tersebut.



